
BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan

sebagai berikut.

a. Penggunaan media gambar berseri dalam pembelajaran keterampilan berbicara

dilaksanakan pada kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir. Pada kegiatan awal,

penggunaan media gambar berseri dilaksanakan pada kegiatan apersepsi dengan

cara guru mengajukan pertanyaan untuk menggali informasi yang terdapat dalam

gambar tersebut. Pada kegiatan inti penggunaan media gambar berseri dilaksanakan

untuk melatih siswa merangkai kalimat-kalimat menjadi cerita yang berurut. Pada

kegiatan akhir pembelajaran, penggunaan media gambar berseri dilaksanakan pada

kegiatan tindak lanjut (berupa PR) untuk mempermantap materi pembelajaran yang

diberikan di kelas.

b. Penggunaan media gambar berseri dalam pembelajaran keterampilan berbicara pada

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tilamuta ternyata sangat memotivasi siswa untuk

mengikuti pembelajaran. Namun, guru masih mengalami beberapa kendala dalam

penggunaanya. Hal ini ditemukan peneliti pada saat melakukan wawancara dengan

guru. diperoleh informasi bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan

media gambar berseri antar lain tersebut, antara lain: (a) minimnya media gambar



di sekolah, (b) kurangnya waktu untuk setiap materi, (c) tuntutan beban guru

mengajar dalam setiap minggu.

c. Untuk mengatasi minimnya media gambar berseri di sekolah, solusinya adalah

pihak sekolah semaksimal mungkin berusaha memenuhi fasilitas belajar seperti

penyediaan buku-buku sumber dan media cetak (koran, majalah) yang dirasa kurang

atau terbatas, serta guru harus memotivasi siswa untuk mencari media- media

gambar berseri di sekolah, agar minat belajar tetap terjaga Siswa tetap mampu

belajar dengan baik walaupun fasilitas kurang memadai. Untuk mengatasi

kurangnya waktu untuk membuat media pembelajaran, solusinya guru perlu

menugaskan kepada siswa untuk mencari gambar-gambar  berseri yang terdapat di

internet atau media cetak seperti koran atau majalah yang akan dijadikan bahan ajar

oleh guru. Beban mengajar guru dalam setiap minggu 24 jam ini menyebabkan guru

kurang memiliki waktu untuk merancang media pembelajaran. Solusinya berupa

guru perlu kerja sama dengan guru pengajar di sekolah lain melalui wadah

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) untuk merancang media pembelajaran

yang tepat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya, peneliti

memberikan saran-saran sebagai berikut.



a. Diharapkan kepada guru Bahasa Indonesia untuk melakukan kerja sama dengan

guru pengajar di sekolah lain melalui wadah Musyawarah Guru Mata Pelajaran

(MGMP) untuk merancang media pembelajaran.

b. Diharapkan kepada siswa untuk membaca atau mencari gambar-gambar yang ada

di media cetak maupun di internet yang akan dijadikan sebagai bahan ajar oleh

guru.

c. Diharapkan kepada pihak sekolah untuk selalu mendukung secara optimal

penyediaan buku-buku sumber dan media cetak yang dapat menunjang materi

yang akan diajarkan.

d. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk bisa meneliti Kompetensi Dasar

bercerita dengan urutan yang baik, suara lafal, intonasi, gestur dan mimik yang

tepat. ditinjau dari permasalahan lain agar mutu pembelajaran Bahasa Indonesia

kedepannya akan semakin baik lagi.
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